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Sekitar tahun 2003, muncul sebuah novel yang cukup menggemparkan di penjuru tempat, yakni The Da
Vinci Code oleh Dan Brown. Kualitas dari novel itu mungkin memang tidak sehebat beberapa karya yang
telah muncul sebelumnya seperti The Name of The Rose, karya Umberto Eco. Tetapi pemilihan topiknya
cukup kontroversial sehingga membuat banyak pihak _kalang-kabut_ dan berusaha membuat pembenaran
pernyataan atas novel fiksi ini, dari pemberian keterangan atas fakta fakta yang ada hingga pemberaan atas
beberapa topik yang menjadi bagian dari novel tersebut. Kernudian terlihat sebuah kunci pembuka sgjarah
yang selamaini termanipulasi. Sejarah yang kita kenal selalu ditulis melalui pena dan sudut pandang
maskulin. Hal ini membuat adanya kisah-kisah yang feminin justru dilupakan. Ketidakseimbangan ini justru
membuat keadaan dalam masyarakat, termasuk kebudayaannya, sangatlah timpang dan tidak adil terhadap
posisi perempuan. Ketika masuk dalam pembongkaran semiotik, kita akan lebih dapat melihat tanda-tanda
sebagal sesuatu yang menghasilkan berbagai interpretasi baru karena dalam tanda kita dapat berpikir dengan
kritis. Sekeliling kita dipenuhi dengan tanda, oleh sebab itu kita harus berani membongkarnya untuk
menghasilkan sesuatu yang baru bagi pengetahuan juga bagi sgjarah. Oleh karenaitu teori yang sangat
cocok dipakai adalah teori dari Peirce dimanainterpretasi sangat berperan penting dalam menghasilkan
sebuah tanda baru dalam kehidupan. K etika memandang dengan perspektif feminis, maka akan dihasilkan
sebuah sgjarah baru, yang bukan lagi milik budaya patriarki (_His_story) melainkan menjadi sebuah sgjarah
yang dimiliki juga oleh perempuan (_Her_story). Bagaimana kita mampu memandang simbol yang begitu
sarat unsur feminin tanda adanya bantuan teori feminisme? Teori Julia Kristeva mengenai chorafeminine
dan Maternity merupakan jawaban yang tepat dalam mengupas simbol-simbol yang mewakili unsur
feminine. Dengan intertekstualitasnya, ia mengingatkan bahwa setiap pengalaman individu adalah sebuah
keunikan yang takkan dimengerti oleh subjek lain. Justru dengan saling mengaitkan, maka pemahaman
subjek akan menjadi beragam. Untuk dapat mengembangkan sebuah makna, maka hasrat subjek juga sangat
berperan. Kristeva selalu menginginkan untuk mengangkat hal-hal yang posmoic, yang terlupakan. Karena
justru dengan mengangkat yang terlupakan, kekayaan makna akan semakin beragam dan kemutlakan akan
menghilang. Sejarah ini merupakan pengangkatan terhadap yang marginal, yang biasanya selamaini selalu
dilupakan. Dan melalui penulisan ini dan pembongkaran terhadap novel The Da Vinci Code, akan terbukti
bahwa novel ini merupakan salah satu upaya untuk berpikir melalui tanda dan dengan memandang sebuah
permasal ahan dengan paradigma baru yang ramah gender, maka pemikiran kritis akan mungkin terjadi,
sehinggatidak adalagi unsur penindasan terhadap kaum marginal. Pemikiran yang berpengaruh dalam
masyarakat merupakan bentukan dari budaya pemenang, sehingga dengan adanya usaha pembongkaran
yang sarat dengan pemikiran feminisme, kebudayaan yang berkembang itu dapat dibongkar pula sehingga
menghasilkan sebuah keseimbangan dalam kehidupan.
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